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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh tunjangan kerja dan pengembangan karir terhadap kepuasan kerja, 

serta pengaruh tunjangan kerja, pengembangan karir, dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bantaeng. Metode yang digunakan meliputi pengumpulan data dengan kuesioner dan analisis data menggunakan 

Partial Least Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tunjangan kerja dan pengembangan karir memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Selain itu, tunjangan kerja dan pengembangan karir terbukti 

meningkatkan kinerja pegawai, baik secara langsung maupun melalui mediasi kepuasan kerja. Penelitian ini memberikan 

wawasan mendalam tentang pentingnya tunjangan kerja dan pengembangan karir dalam meningkatkan kinerja pegawai di 

sektor pendidikan.  

Kata Kunci: Tunjangan Kerja, Pengembangan Karir, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the effect of work allowances and career development on job satisfaction, as well as 

the influence of work benefits, career development, and job satisfaction on employee performance at the Education Office of 

Bantaeng Regency. The method used includes data collection through questionnaires and data analysis using Partial Least 

Squares (PLS). The results indicate that work benefits and career development have a positive and significant effect on job 

satisfaction. In addition, work benefits and career development are shown to enhance employee performance, both directly 

and through the mediation of job satisfaction. This study provides in-depth insights into the importance of work benefits and 

career development for improving employee performance in the education sector. 
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1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan elemen yang 

sangat penting dalam suatu instansi atau perusahaan. 

Kegagalan dalam mengelola sumber daya manusia dapat 

mengakibatkan timbulnya gangguan dalam pencapaian 

tujuan organisasi, baik dari aspek kinerja, profit, maupun 

kelangsungan hidup organisasi. Dalam konteks ini, 

pimpinan harus memahami bahwa keberhasilan dalam 

meningkatkan kinerja dan produktivitas harus melibatkan 

pegawai. Pegawai tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana 

pekerjaan tetapi juga menjadi kekuatan utama dalam 

mewujudkan perubahan dan semakin aktif berpartisipasi 

dalam perencanaan perubahan tersebut. Oleh karena itu, 

penting untuk memfokuskan perhatian pada berbagai 

dukungan yang dapat meningkatkan motivasi dan 

kepuasan kerja pegawai (Hasibuan, 2019). 
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Kinerja (performance) adalah ukuran kuantitas dan 

kualitas hasil kerja individu atau kelompok dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi berdasarkan norma, 

standar operasional prosedur, serta kriteria dan ukuran 

yang telah ditentukan. Kinerja yang baik merupakan 

langkah menuju tercapainya tujuan individu dan 

organisasi. Dengan demikian, memiliki kinerja yang baik 

adalah keinginan setiap organisasi. Jika kinerja baik 

tercapai, hubungan harmonis dapat terjalin, menciptakan 

suasana kerja yang menguntungkan. Untuk mencapai 

kinerja yang baik, organisasi perlu memenuhi kebutuhan 

pegawai, salah satunya dengan memberikan tunjangan 

kinerja dan pengembangan karir (Torang, 2016). 

Berdasarkan pengalaman di lapangan, banyak 

pegawai yang mengeluhkan minimnya perhatian instansi 

terhadap perjalanan karir mereka, yang menunjukkan 

adanya masalah dalam pengembangan karir di instansi 

tersebut (Audra Bianca, dkk 2013). Terbatasnya peluang 

promosi, perubahan demografi tenaga kerja seperti 

angkatan kerja yang menua, dan tekanan dari lingkungan 

kerja yang kadang penuh stres, juga berkontribusi terhadap 

masalah ini. Tekanan emosional yang muncul seringkali 

membuat pegawai merenungkan kembali pilihan karir 

mereka. Ketika pegawai merasa tidak dapat mengatasi 

tekanan, mereka cenderung memilih untuk keluar dari 

pekerjaan mereka. 

Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen perlu 

mendorong pegawai agar termotivasi. Hal ini bisa 

ditempuh dengan memberikan penghargaan seperti 

kesempatan untuk pengembangan karir, promosi, atau 

insentif. Salah satu strategi penting yang harus diterapkan 

manajemen adalah merencanakan dan mengembangkan 

karir pegawai selama mereka bekerja di instansi. Bagi 

sebagian pegawai, peningkatan dalam karir adalah suatu 

hal yang sangat penting karena hal ini membantu mereka 

memahami posisi tertinggi yang mungkin dicapai, 

sehingga mendorong mereka untuk meningkatkan 

kemampuan dan loyalitas terhadap organisasi. Berbagai 

masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan meliputi 

insentif, tunjangan kerja, dan jaminan sosial, yang 

semuanya berpengaruh terhadap produktivitas tenaga 

kerja. Dengan memberikan tunjangan kerja yang memadai, 

diharapkan pegawai akan lebih profesional dan 

bertanggung jawab terhadap tugasnya, sehingga instansi 

dapat beroperasi dengan baik dan mencapai tujuan yang 

ditetapkan. 

Jika kita mengamati situasi di instansi pemerintah 

saat ini, kita dapat melihat bahwa banyak perubahan dalam 

lingkungan ekonomi, teknologi, dan bisnis yang 

berdampak negatif pada kemajuan karir pegawai. Kendala 

kontekstual dan kurangnya dukungan yang memadai dari 

instansi, serta sifat pegawai yang kurang proaktif, dapat 

memperburuk masalah dalam pengembangan karir. 

Minimnya kesempatan untuk pelatihan dan pengembangan 

pegawai menjadi faktor penyebab masalah ini juga (Busro, 

2018). Pengelolaan dan pengembangan karir diketahui 

dapat meningkatkan efektivitas dan kreativitas sumber 

daya manusia dalam mendukung perusahaan mencapai 

tujuannya (Busro, 2018). 

Pengembangan karir sangat penting bagi setiap 

pegawai, karena hal ini memberikan kesempatan untuk 

menyesuaikan antara kebutuhan dan tujuan karyawan 

dengan peluang karir yang tersedia dalam organisasi. 

Menurut beberapa ahli, pengembangan karir berarti 

peningkatan pribadi yang dilakukan seseorang dalam 

rangka mencapai rencana karir mereka. Ini juga mencakup 

proses peningkatan kemampuan pegawai yang 

dilaksanakan untuk mewujudkan perencanaan karir yang 

telah mereka tetapkan. Salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai adalah kepuasan kerja. Pegawai 

yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi berpotensi untuk 

meningkatkan kinerja mereka. Kepuasan kerja berperan 

penting dalam konteks ini, karena jika pegawai merasa 

puas dan semua kebutuhannya terpenuhi, mereka 

cenderung untuk meningkatkan kinerja mereka. Dengan 

kata lain, kepuasan kerja dalam pekerjaan adalah hal yang 

sangat penting dalam mencapai kinerja yang optimal 

(Hanafi dan Yohana, 2017). 

Menyadari semua hal tersebut, penting bagi 

organisasi untuk memberikan perhatian lebih kepada 

pegawai terkait tunjangan kerja dan pengembangan karir. 

Tunjangan merupakan salah satu bentuk penghargaan yang 

bisa diberikan kepada pegawai dan dapat digunakan untuk 

meningkatkan kepuasan serta motivasi kerja (Hasibuan, 

2019). Dengan memberikan tunjangan kerja yang layak, 

diharapkan pegawai merasa dihargai dan termotivasi untuk 

memberikan performa terbaik mereka. Sebagai contoh, 

tunjangan kesehatan, tunjangan insentif, dan tunjangan 

lainnya yang berkaitan dengan kesejahteraan pegawai 

sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja mereka. 

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah melihat 

bagaimana pengaruh tunjangan kerja dan pengembangan 

karir terhadap kepuasan kerja serta kinerja pegawai di 

Dinas Pendidikan Kabupaten Bantaeng. Diharapkan 

temuan dari penelitian ini dapat memberikan wawasan 

yang berarti bagi pengelolaan sumber daya manusia, 

terutama dalam konteks instansi pemerintah, sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas dan kinerja pegawai. 

Penelitian ini juga berkontribusi pada pemahaman bahwa 

kepuasan kerja adalah kunci untuk mencapai kinerja 

pegawai yang maksimal. Sehingga, penting bagi organisasi 

untuk secara terus menerus mengembangkan kebijakan 

yang mendukung tunjangan dan pengembangan karir 

pegawai. 

Melalui penelitian ini, diharapkan manajemen Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bantaeng dapat mengambil langkah 

yang strategis dan tepat dalam merencanakan dan 

melaksanakan program-program yang dapat mendukung 

kepuasan dan kinerja pegawai, sehingga tujuan organisasi 

dapat tercapai dengan baik. Sejalan dengan pernyataan di 

atas, Busro (2018) juga menyatakan bahwa pengembangan 

karir yang efektif akan berkontribusi positif terhadap 

pencapaian tujuan organisasi.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh tunjangan kerja dan pengembangan karir 

terhadap kepuasan kerja, serta pengaruh tunjangan kerja, 

pengembangan karir, dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Pendidikan Kabupaten Bantaeng. 
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2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah explanatory research yang 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausal antara 

variabel-variabel yang diteliti, yang difokuskan pada 

analisis pengaruh tunjangan kerja dan pengembangan karir 

terhadap kepuasan kerja serta kinerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bantaeng. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif, yang 

mengedepankan pengukuran dan analisis variabel dengan 

menggunakan data angka. 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bantaeng, Provinsi Sulawesi Selatan, yang 

berlokasi pada Jl. Andi Mannapiang No.72. Pemilihan 

lokasi ini dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa 

Dinas Pendidikan memiliki berbagai program yang 

berhubungan dengan pengembangan sumber daya 

manusia, serta tersedia cukup banyak pegawai yang terlibat 

langsung dalam proses pendidikan. Populasi penelitian 

mencakup seluruh pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten 

Bantaeng yang berjumlah 65 orang. Untuk mempermudah 

analisis, semua pegawai yang terlibat dalam penelitian ini 

akan menjadi sampel, sehingga total sampel yang 

digunakan adalah 65 orang. Hal ini dilakukan agar data 

yang diperoleh mencerminkan kondisi sebenarnya di 

lapangan, dan analisis dapat dilakukan secara menyeluruh. 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa variabel yang dapat 

diidentifikasi yakni variabel bbebas (independent 

variables) yang terdiri dari Tunjangan Kerja (X1) dan 

Pengembangan Karir (X2), variabel terikat (dependent 

variable) yakni Kinerja Pegawai (Y), dan variabel mediasi 

(intervening variable) yakni Kepuasan Kerja (Z). 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa 

teknik yaitu 1) Kuesioner: di mana kuesioner disusun 

berbasis skala Likert yang berisi pertanyaan tertutup 

tentang tunjangan kerja, pengembangan karir, kepuasan 

kerja, serta kinerja pegawai. Responden diminta untuk 

memberikan penilaian dari skala 1 (sangat tidak setuju) 

hingga 5 (sangat setuju); 2) Wawancara: di mana dilakukan 

secara mendalam kepada beberapa pegawai untuk 

menggali informasi terkait persepsi mereka tentang 

tunjangan dan pengembangan karir yang mereka terima; 

dan 3) Studi Pustaka yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dan data yang relevan dari buku, 

jurnal, dan literatur lain yang berkaitan dengan tema 

penelitian. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

dua jenis yakni: 1) Data primer yaktu data yang diperoleh 

langsung dari responden melalui kuesioner dan 

wawancara; dan Data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari sumber publik, dokumen resmi Dinas Pendidikan, dan 

literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

software Partial Least Squares (PLS) untuk menguji 

hubungan antara variabel dalam model. Proses analisis 

dibagi menjadi dua tahap: 

1) Tahap Pertama: Uji Model Pengukuran (Outer 

Model) 

a) Uji Validitas: Meliputi Convergent Validity 

(pengujian konstruk dengan indikator) dan 

Discriminant Validity (memastikan konstruk 

yang berbeda saling terpisah). 

b) Uji Reliabilitas: Menggunakan Composite 

Reliability untuk menilai konsistensi 

instrumen. 

2) Tahap Kedua: Uji Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui adanya 

hubungan kausal antara variabel. Dalam tahap ini, 

digunakan nilai R-square untuk variabel 

dependen, dan uji t untuk menentukan signifikansi 

hubungan antar variabel. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Evaluasi Pengukuran Model (Outer 

Model) 

Sebelum dilakukan analisis evaluasi model (Outer 

model) dengan aplikasi PLS 4.9.10 terlebih dahulu akan 

disajikan hasil algorithm yang dapat ditunjukkan pada 

Gambar 1. berikut. 

 

Gambar 1. Algorithm Dalam PLS 4.9.10 
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b. Pengaruh Tunjangan Kerja Terhadap Kepuasan 

Kerja 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tunjangan kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai, dengan koefisien jalur sebesar 

0.464 dan p-value 0.000. Temuan ini menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu unit pada tunjangan kerja dapat 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai sebesar 0.464 

satuan. Hal ini mengindikasikan bahwa tunjangan kerja 

yang diberikan oleh Dinas Pendidikan, seperti tunjangan 

kesehatan dan tunjangan lembur, berfungsi sebagai faktor 

motivasi yang sangat penting. Ketika pegawai merasa 

bahwa mereka diberikan penghargaan yang layak, hal ini 

akan meningkatkan rasa puas mereka terhadap pekerjaan 

yang mereka lakukan. Perasaan puas yang diperoleh 

melalui tunjangan kerja tidak hanya meningkatkan moral 

pegawai, tetapi juga berkontribusi pada loyalitas mereka 

terhadap organisasi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Iryani et al. (2022), yang menunjukkan 

bahwa tunjangan kerja yang diperoleh karyawan sangat 

mempengaruhi tingkat kepuasan mereka. 

c. Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Selanjutnya, penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan karir juga memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja, dengan koefisien 

jalur 0.445 dan p-value 0.000. Ini menunjukkan bahwa 

untuk setiap peningkatan satu unit dalam pengembangan 

karir, terdapat peningkatan kepuasan kerja sebesar 0.445 

satuan. Hal ini menggambarkan bahwa pegawai yang 

mendapatkan kesempatan untuk berkembang dan 

mencapai promosi dalam karir mereka merasa lebih puas 

dengan pekerjaan mereka. Pelaksanaan program 

pengembangan karir yang baik, seperti pelatihan dan 

bimbingan karir, menunjukkan bahwa pegawai yang 

mendapatkan dukungan dalam perkembangan karir 

mereka cenderung akan berkontribusi lebih baik terhadap 

kinerja organisasi. Ini mendukung temuan oleh 

Setiyaningrum (2019), yang menyatakan bahwa 

pengembangan karir sangat penting bagi karyawan dan 

merupakan salah satu langkah untuk memberikan 

kepuasan kerja. Semakin baik pelaksanaan pengembangan 

karir bagi pegawai yang bekerja pada Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bantaeng, semakin besar kepuasan pegawai 

dalam penanganan pekerjaan mereka, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan kemampuan dan kinerja mereka. 

d. Pengaruh Tunjangan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Dari analisis, tunjangan kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan nilai koefisien 

jalur sebesar 0.275 dan p-value 0.017. Temuan ini 

membuktikan bahwa tunjangan kerja, yang mencakup 

imbalan finansial atau non-finansial, dapat meningkatkan 

produktivitas pegawai. Pemberian tunjangan yang tepat 

akan mendorong pegawai untuk bekerja lebih profesional 

dan bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diemban. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Retno dan Daroini 

(2022), yang menunjukkan bahwa tunjangan yang 

diberikan kepada pegawai sangat berpengaruh terhadap 

tingkat kinerja mereka. Semakin banyak tunjangan yang 

diterima, semakin besar motivasi pegawai untuk 

berprestasi, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

kinerja secara keseluruhan. 

e. Pengaruh Pengembangan Karir Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai, dengan koefisien jalur sebesar 0.284 dan p-value 

0.024. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap satu unit 

peningkatan dalam pengembangan karir pegawai akan 

diikuti oleh peningkatan kinerja pegawai sebesar 0.284 

satuan. Peningkatan keterampilan melalui pendidikan dan 

pelatihan secara jelas menunjukkan bahwa pegawai yang 

menerima dukungan dalam perkembangan karir mereka 

cenderung untuk meningkatkan kinerja mereka di tempat 

kerja. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Akbar dan 

Hermiati (2023) yang menyebutkan bahwa pengembangan 

karir dapat meningkatkan performa pegawai. Selanjutnya, 

kontribusi pengembangan karir terhadap kinerja pegawai 

juga mencerminkan pentingnya kesempatan untuk tumbuh 

bagi pegawai, yang akan memberi mereka rasa percaya diri 

dalam menjalankan tugas mereka. 

f. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 

Kepuasan kerja terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan koefisien jalur 

sebesar 0.457 dan p-value 0.003. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh 

pegawai, semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. 

Ketika pegawai merasa puas dengan pekerjaan mereka, hal 

ini berimplikasi positif terhadap motivasi dan 

produktivitas mereka. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Franciska et al. (2023), kepuasan kerja merupakan kunci 

untuk mencapai kinerja optimal, dan pegawai yang merasa 

bahagia dan dihargai dalam lingkungan kerja mereka akan 

memberikan hasil yang lebih baik. 

g. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 

Analisis pengujian pengaruh tidak langsung 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat memediasi 

pengaruh tunjangan kerja dan pengembangan karir 

terhadap kinerja pegawai. Dari hasil analisis, tunjangan 

kerja mempengaruhi kinerja pegawai melalui kepuasan 

kerja, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.212, yang 

menunjukkan bahwa 21.20% dari peningkatan kinerja 

pegawai dapat dijelaskan oleh kepuasan kerja yang 

diperoleh akibat dari tunjangan kerja. Ini menegaskan 

pentingnya memberikan tunjangan yang baik untuk 

meningkatkan kepuasan kerja, yang kemudian berdampak 

positif pada kinerja pegawai. 

Demikian juga, pengembangan karir berpengaruh 

tidak langsung terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan 

kerja dengan nilai koefisien sebesar 0.203, menunjukkan 

bahwa 20.30% dari kinerja dapat dijelaskan oleh kepuasan 

kerja akibat pengembangan karir yang diberikan. Dengan 

kata lain, permohonan untuk pengembangan karir dan 

tunjangan kerja yang adil akan memberikan dampak yang 
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signifikan pada kepuasan kerja, dan ini akan tercermin 

dalam kinerja pegawai. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tunjangan 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai, dengan peningkatan tunjangan 

sebesar satu unit berpotensi meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai sebesar 0.464 satuan. Selain itu, pengembangan 

karir juga memberikan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap kepuasan kerja, dengan nilai koefisien jalur 0.445, 

yang menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki 

kesempatan untuk berkembang dalam karir mereka merasa 

lebih puas dan berkomitmen terhadap pekerjaan. Kepuasan 

kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan koefisien jalur 0.457, yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kepuasan kerja, semakin baik kinerja 

yang dihasilkan. Tunjangan kerja dan pengembangan karir 

berpengaruh langsung pada kinerja pegawai dengan 

koefisien jalur masing-masing 0.275 dan 0.284, sehingga 

investasi dalam tunjangan dan pengembangan karir dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, kepuasan kerja 

memainkan peran mediasi yang signifikan dalam 

hubungan antara tunjangan kerja dan pengembangan karir 

terhadap kinerja pegawai. 

Manajemen Dinas Pendidikan Kabupaten Bantaeng 

memperkuat program tunjangan kerja melalui evaluasi dan 

peningkatan yang sesuai dengan kebutuhan pegawai, serta 

mengembangkan program pengembangan karir dengan 

menyediakan kesempatan pelatihan yang relevan. Selain 

itu, menciptakan lingkungan kerja yang positif yang 

mendukung komunikasi terbuka antara manajemen dan 

pegawai sangat penting, di mana sesi umpan balik secara 

berkala dapat membantu pegawai merasa didengarkan. 

Penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja pegawai di sektor pendidikan juga 

diperlukan untuk memberikan pandangan yang lebih 

komprehensif. Terakhir, implementasi kebijakan berbasis 

data hasil penelitian ini akan membantu manajemen dalam 

merespons kebutuhan pegawai dengan lebih efektif, 

sehingga Dinas Pendidikan Kabupaten Bantaeng dapat 

lebih meningkatkan kepuasan dan kinerja pegawai, serta 

mencapai tujuan organisasi dengan lebih baik. 
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